BAB 111
DESKRIPSI PELAKU USAHA KECIL DAN MENENGAH TERHADAP
ATRIBUT PRODUK BANK SYARIAH DI KELURAHAN JEMUR
WONOSARI

A. Sejarah Usaha Kecil Menengah (UKM) Jemur Wonosari Surabaya.
1. Letak geografis *

Data Monografi Kelurahan Jemur Wonosari

a. Kelurahan : Jemur Wonosari
b. Nomor kode : 12504. 1002

c. Kecamatan : Wonocolo

d. Kota madya Dati Il : Surabaya

e. Profinsi Dati | : Jawa Timur

2. Luas dan batas wilayah
a. Luas Kelurahan :164.321.Ha
b. Batas Wilayah
1) Sebelah Utara . Kelurahan Margorejo
2) Sebelah Selatan : Kelurahan Siwalankerto
3) Sebelah Barat: Kelurahan Ketintang
4) Sebelah Timur : Kelurahan Kendangsari
3. Kondisi Penduduk
Mayoritas penduduk Jemur wonosari kecamatan Wonocolo adalah

asli suku Jawa menurut catatan kantor Kelurahan Jemur Wonosari.

! Sumber data : Monografi Kelurahan Jemur Wonosari 2008
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Untuk mengetahui lebih jelas klasifikasi usia dan jenis kelamin

dari jumlah penduduk dapat dilihat berikut ini:
a. Jenis Kelamin

1) Laki-laki :11.103 jiwa

2) Perempuan :10.964 jiwa
b. Kepala Keluarga :5.845
c. Kewarganegaran

1) WNI : 22.059 jiwa

2) WNA : 8 jiwa
Kondisi Sosial Keagamaan
Jumlah Penduduk menurut Agama
a. Islam :19.090 jiwa
b. Kristen :1.711 jiwa
c. Khatolik :1.010 jiwa
d. Hindu :71jiwa
e. Budha :185jiwa

Dari seluruh penduduk yang terdapat di catatan kantor kelurahan

Jemur Wonosari, sebagian besar penduduknya penganut agama Islam. Hal
ini menunjukan bahwa agama Islam yang dianut oleh mayoritas penduduk
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, sehingga beragam
tradisi budaya yang dilatar belakangi ajaran Islam juga sangat menonjol

dalam kegiatan masyarakat di tambah lagi di kelurahan Jemur Wonosari
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terdapat kampus UIN Sunan Ampel yang diikuti dengan berdirinya

berdirinya pondok pesantren.

5. Kondisi Sosial Ekonomi
Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
masyarakat Jemur Wonosari terdiri dari berbagai macam sektor pekerjaan

yang sesuai dengan bakat dan keahlian masing-masing di tahun 2010:

a. Perdagangan : 894
b. PNS 1275
c. TNI 99
d. POLRI 49
e. ABRI 137
f.  Wiraswasta 131

Jumlah 11345

Berdasarkan data dari UKM Kelurahan Jemur Wonosari ada lima
belas bejumlah lima belas UKM dan UMKM yang terdaftar, namun jika
dilakukan pengamatan secara langsung jumlah UKM lebih dari itu.
Berikut ini UKM yang terdaftar yang sumber dari kelurahan Jemur
Wonosari:?

a. Lontong Mie (Jemur Wonosari Gg buntu/2A)

b. Sosis Goreng (Jemur Wonosari Gg IHIA/7A)

?|bid.,2014
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c. Tidak diketahui nama produk UKM (Jemur Wonosari Gg
HA/TA)

d. Bumbu pecel (Jemur Wonosari Gg Buntu 18)

e. Bordir (Jemur Ngawinan 56)

f. Bakso somay (Jemur Ngawinan 45)

g. Tahu Krispi (Wonocolo pabrik kulit 126)

h. Aksesoris (JI. Jemur Wonosari 111A/17)

i. Salon (Balai Rw 5 Jemur Wonosari Lebar/17)

j.  Tas Bordir (Jemur Ngawinan 1/30)

k. Tahu krispi (Jemur Ngawina 1/67A)

I. Lompia, ote-ote (Jemur Wonosari 1/16)

m. Batik (JI. Jemur Wonosari utara 11/19)

n. Martabak (Jemur Wonosari Gg salafiah)

0. Tidak diketahui nama produk UKM (JI. Jemur Wonosari Gg

Lebar)

Sedangkan menurut salah satu tokoh agama di Jemur Wonosari
bahwa dahulu sebelum dibangun kampus UIN Sunan Ampel Surabaya,
sejak awal mayoritas masyarakat Jemur Wonosari sudah banyak beragama
Islam jadi dahulu sampai saat ini masyarakatnya sudah terbiasa dengan
kegiatan keagamaan Islam. Untuk sektor perekonomian dulu banyak
masyarakat yang menjadi petani. Akan tetapi berbeda dengan sekarang
berbagai macam mata pencarian masyarakat Jemur Wonosari, dari mulai

pedagang, buruh, PNS, Tentara atau wiraswasta, mayoritas banyak warga
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Jemur Wonosari yang pergi merantau yang berharap perekonomiannya
menjadi lebih baik, akan tetapi banyak pula warga dari luar yang datang ke
Jemur Wonosari untuk mencari pekerjaan ataupun membuka lapangan

pekerjan untuk meningkatkan perekonomian mereka.

Untuk sektor pendidikan sendiri di Jemur Wonosari ini sangat
bervariasi dari yang tidak bersekolah sampai yang perguruan tinggi, di
Jemur Wonosari sendiri banyak sekolah dari play grup sampai perguruan
tinggi yang terdapat di Jemur Wonosari, sehingga ini memudahkan
warganya untuk memperoleh pendidikan yang lebih layak, akan tetapi
kembali lagi kemasing-masing warga sendiri. Untuk UKM sediri dulu
sempat di kelurahan ada binaan dari narasumber yang sesuai bidang
masing-masing, akan tetapi setelah selesai tidak ada lagi kelanjutannya,
ada yang memang berhasil usahanya dan berjalan akan tetapi banyak pula
yang tidak ada kelanjutannya lagi untuk usahanya, UKM di kelurahan
Jemur Wonosari ini muncul karena adanya peluang banyaknya kost,
pondok pesantren sejak adanya kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
berdiri sehingga masyarakat Jemur Wonosari memanfaatkan peluang yang

tersedia.

UKM di Jemur Wonosari sangat bervariasi ini dapat dilihat, mulai
warung makan, laundry, rental komputer dan foto copy, warung Internet,
play station, warung kopi, toko kelontongan, toko sepatu, toko baju, jasa
pengisian air isi ulang, dan masih banyak lagi. Kalau kita masuk daerah

Jemur Wonosari apalagi belakang kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
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kita banyak menemukan berbagai macam usaha, dari mulai usaha kecil
sampai menengah. Ini membuktikan bahwa perekonomian warga Jemur
Wonosari berkembang cukup pesat, untuk mereka yang sadar hal tersebut
tentunya ini peluang bagi mereka, akan tetapi banyak juga yang berfikir
bahwa, “buat apa membuka usaha di Jemur Wonosari terutama dekat
kampus UIN Sunan Ampel Surabaya banyak saingan kalau Kita tidak
siapkan mental otomatis usaha kita tidak akan bertahan lama untuk berdiri
di Jemur Wonosari, sedangkan mereka yang berusaha keras dan kuat

mental tentunya usahanya bertahan dan bisa berkembang”.3

Contohnya seperti halnya foto copy di gang tiga mereka bisa
membuka tempat foto copy lagi di depan gang mudin meski banyak
saingan mereka bisa membuktikan pada konsumennya bahwa usaha foto
copy yang dibangun selalu bertahan dengan harga terjangkau yang sesuai
dengan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, sehingga banyak
mahasiswa yang memilih foto copy tersebut, ini membuktikan mereka
yang bisa bertahan dapat berkembang di tengah banyak saingan. UKM di
sekitar daerah Jemur Wonosari seperti halnya di belakang kampus UIN
Sunan Ampel Surabaya tidak hanya masyarakat asli saja akan tetapi

mahasiswa kampus UIN Sunan Ampel Surabaya sendiri pun

*Dra. Dian Ermawati H.MM ,Wawancara, Tanggal 13 mei 2015
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memanfaatkan peluang tersebut yang bisa menambah pemasukan mereka

pula.®

B. Jenis Usaha Pelaku UKM di Jemur Wonosari.

UKM di Jemur wonosari terdiri berbagai macam produk dan jasa ini
terlihat jelas bahwa UKM di Jemur Wonosari sangat bervariasi,berikut
beberapa UKM yang mewakili UKM lainnya yang ada di Jemur
Wonosari:’

a. Warung makan
b. Laundry
c. Warung kopi
d. Toko klontong
e. Rental komputer dan foto copy
f.  Warung Internet.
g. Play station
h. Counter pulsa
i. Kue Leker
j. Jasa pembuatan undangan
C. Persepsi pelaku UKM Jemur Wonosari
a. Dari lima belas UKM yang terdaftar yang berhasil untuk diwawancarai
ada tiga dan UKM vyang belum terdaftar ada lima akan tetapi ada dua

UKM yang mengetahui atribut produk bank syariah, dan dari tiga UKM

*Bapak abdul halim,Wawancara, Gang lebar Jemur Wonosari, 29 Mei 2015
*Bapak Bashit, Wawancara, Gang V11, 29 mei 2015
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yang terdaftar di kelurahan ada satu UKM yang mengetahui . Berikut ini

persepsi delapan UKM di Jemur Wonosari yang mewakili untuk

berpersepsi tentang produk bank syariah, berikut ini table para pelaku

UKM tersebut:

Tabel 3.1 Persepsi pelaku UKM yang tidak terdaftar di Kelurahan Jemur

Wonosari terhadap atribut produk bank syariah.

No Nama Jenis Usaha Persepsi Pelaku UKM
1. Rifki Rental foto copy dan | Mengetahui  atribut
komputer. produk bank syariah
karena pernah
berinteraksi  dengan
mahasiswa yang
datang ketempat
pelaku UKM untuk
mengunakan jasanya,
sehingga mengetahui
atribut produk bank
syariah.
2. Kartini Warung makan Mengetahui  atribut
(Tin) produk bank syariah,

karena menjadi
nasabah dari  bank
syariah, dan
mendapatkan

informan  si  dari
pegawai bank dan
mahasiswa yang
datang ketempat
pelaku UKM.
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Untuk penjelasan dari table di atas tentang persepsi pelaku UKM
terhadap produk bank syariah yang tidak terdaftar di Kelurahan Jemur

Wonosari, di bawah ini adalah pemaparanya dari pelaku UKM :

1. Nama : Rifki
Jenis usaha : Rental komputer dan foto copy
Alamat : Gang VIl Jemur Wonosari

Usaha dari Informan berjalan hampir lima tahun, untuk memulai
usaha ini informan memulai usaha dengan modal Rp 3.000.000,00
modal ini adalah modal dari dua orang antara informan dan temannya
dengan masing-masing uang pribadi. Rerponden ini mengetahui
adanya produk bank syariah dari mahasiswa yang datang ketempatnya
untuk mengunakan jasa UKM ini, ada salah satu mahasiswa saat itu
yang sedang print dan foto copy artikel tentang produk bank syariah
saat itu pelaku UKM bertanya tentang artikel produk bank syariah
kemudian mahasiswa memberitau tentang bank syariah dan produk
bank syariah sehingga pelaku UKM mengetahu produk bank syariah.

Informan mengetahui penjelasan dari mahasiswa tentang
produk bank syariah menurut pelaku UKM ini sama saja dengan bank
konvensional lainnya akan tetapi berbeda istilah saja kalau bank
syariah ada Islam di dalamnya yang sesuai agama Islam tentunya,
sedangkan kalau konvensional tidak ada, kalau di bank konvensional
memakai bunga sedangkan di bank syariah memakai bagi hasil,

informan mengetahui produk bank syariah yaitu bagi hasil,
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sebelumnya ketika pelaku UKM ini diberi penjelasan oleh mahasiswa
yang datang ketempatnya kemudian informan mencari tau sendiri
tentang penjelasan bagi hasil yaitu, sejumlah pengembalian sesuai
kesepakatan diawal sampai dengan akhir pelunasan, meskipun
informan ini muslim dan mengetahui tentang produk bank syariah
serta manfaat produk bank syariah bagi usaha yang dijalankan, tidak

berkeinginan menjadi nasabah dari bank syariah.®

2. Nama : Kartini (Tin)
Jenis usaha : Warung makan
Alamat : Gang VIl Jemur Wonosari

Informan memiliki usaha yang berjalan hampir tiga tahu
lamanya dengan modal awal Rp 1.500.000,00 yang berasal dari modal
pribadi  Kartini atau yang kerap dipanggil Tin dengan suaminya,
pelaku UKM ini megentahui produk bank syariah dan salah satu
pelaku UKM yang menjadi nasabah dari bank syariah, sehingga
informan ini mengetahui manfaat produk bank syariah. Informan
mengetahui produk bank syariah dari pegawai bank dan mahasiswa
yang datang ketempatnya.

Sedangakan informansi dari pegawai bank diperoleh ketika
datang kewarung makan informan dan menawarkan untuk menjadi
nasabah dari bank syariah serta menjelaskan berbagai keunggulan

produk bank syariah, sehingga pelaku UKM ini tertarik untuk menjadi

® Rifki, Wawancara , Surabaya, 29 mei 2015
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nasabah dari bank syariah yang memiliki produk bermanfaat bagi
usaha yang sedang dijalankan, sehingga Kartini menjadi nasabah dari
bank syariah. Informan ini mengetahui produk bank syariah yaitu bagi
hasil, dimana bagi hasil dimana sangat menguntungkan bagi nasabah
dan juga pihak bank, serta kemudahan ketika bertransaksi serta diawal
pembukaan rekening hanya Rp 50.000,00. Akan tetapi pihak bank
yang pernah datang tidak pernah lagi mendatangi setelah pelaku UKM
ini menjadi nasabahnya, sehingga pelaku UKM tidak pernah
mengunakan produk bank syariah sebagaimana mestinya, selain itu
jarak dari bank syariah (BTN Syariah) jauh dari tempat tinggalnya,
sampai dengan saat ini informan hanya satu kali melakukan transaksi
produk bank syariah ketika awal pembukaan tabungan saja.

Untuk selanjutnya adalah persepsi para pelaku UKM yang
terdaftar di kelurahan Jemur Wonosari dari lima belas UKM yang
terdaftar ada 3 UKM yang berhasil untuk memberikan persepsi atribut
produk bank syariah, dan berikut ini tabel penjelasanya :

Tabel 3.2 Persepsi pelaku UKM yang  terdaftar di Kelurahan Jemur
Wonosari terhadap atribut produk bank syariah.

No Nama Jenis usaha Persepsi Pelaku UKM
1 Rubiati Pemilik Pelaku UKM ini mengetahui atribut
Alim salon produk bank syariah, dan mendapatkan
informan si dari pegawai bank syariah.

Dibawah ini adalah penjelasan dari gambaran table diatas, bukan

berarti pelaku UKM ini terdaftar di kelurahan memiliki kelebihan
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dengan UKM vyang tidak terdaftar, dari tiga informan yang berhasil
memberikan persepsi mereka tidak mengetahui atribut bank syariah,

berikut ini penjelasannya :

. Nama :Rubiati Alim
Jenis usaha :Salon
Alamat :Balai RW 05 Jemur Wonosari Lebar No.15

Usaha informan ini berdiri sejak 5 tahun yang lalu dengan modal
Rp 5.000.000,00, modal tersebut di peroleh dari meminjam di bank.
Rubiati pernah mendengar bank syariah tetapi mengetahui sedikit
tentang atribut produk bank syariah, informan mengetahui informan si
dari pegawai bank yang datang ketempatnya untuk menawarkan
menjadi nasabah, dan menjelaskan tentang atribut produk bank syariah
yang sesuai dengan syariat agama Islam serta untuk menjadi nasabah
sangat mudah, tetapi informan ini menolak untuk menjadi nasabah,
karena informan ini sudah terlebih dahulu menjadi nasabah bank
konvensional, sehingga Rubiati tidak menjadi nasabah produk bank
syariah, meskipun informan ini sudah di jelaskan tetap tidak

berkeinginan menjadi nasabah bank syariah lagi.



